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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan telaah dan pembahasan terhadap penelitian tentang audit 
manajemen atas fungsi produksi di PTP. Nusantara VI Kayu Aro Kerinci, 
Jambi, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Aktivitas Fungsi Produksi 
a. Jadwal Induk Produksi 
Jadwal induk produksi antar unit bisnis di PTP. Nusantara VI Kayu 
Aro telah terintegrasi dengan baik dan efektif. Standar-standar  dan 
jadwal-jadwal kegiatan produksi di setiap unit bisnis telah 
terdokumentasi dan dilaksanakan dengan baik. Namun, masih 
terdapat permasalahan seperti kinerja mesin pengolahan di bawah 
kinerja maksimal dikarenakan ketidaktercapaian perolehan bahan 
baku. 
b. Aktivitas Perolehan Bahan Baku 
Ketentuan perolehan bahan baku telah terdokumentasi dengan jelas 
dan pelaksanaanya pun telah dijalankan dengan baik. Namun, 
perusahaan masih mengalami permasalahan dalam mencapai target 
kuantitas perolehan bahan baku, permasalahan tersebut disebabkan 
oleh kebijakan perusahaan untuk melakukan penanaman ulang 
pohon teh atau replanting, pemangkasan pohon teh yang kurang 
102 
 
produktif, pengaruh cuaca dan hama tanaman, dan pengaruh usia 
tanaman teh yang sudah sangat tua. 
c. Tingkat Produk Cacat 
Upaya memininalkan dan menghindari terjadinya produk cacat 
telah dijalankan dengan baik dan efektif oleh PTP. Nusantara VI 
Kayu Aro. Ketentuan dan sistematika proses produksi telah 
dijalankan dengan baik dan efektif  sehingga pemborosan, 
pengerjaan berulang, dan kemungkinan terjadinya produk cacat 
bisa diatasi. 
d. Aktivitas Perawatan Peralatan dan Fasilitas Produksi 
Aktivitas perawatan peralatan dan fasilitas produksi telah berjalan 
secara efektif. Perawatan berkala, pengecekan mesin sebelum 
beroperasi, pembersihan mesin setelah digunakan, pengecekan 
seluruh peralatan dan dan fasilitas produksi di setiap awal minggu 
telah dilaksanakan dengan baik. 
e. Aktivitas Pengembangan Angkatan Kerja 
Tugas dan tanggung jawab pimpinan perusahaan seperti senior 
manajer, manajer, kepala pabrik, kepala gudang, dan kepala dinas 
teknik untuk meningkatkan kemampuan kinerja, pengetahuan, 
menempatkan karyawan secara efektif dan efisien, pemberian 
pelatihan kepada bawahannya telah dilaksanakan dengan baik dan 
telah terdokumentasi dalam deskripsi kerja unit/kebun.  
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f. Aktivitas Pengendalian Kualitas 
Standard Operational Procedure (SOP) yang lengkap dan ketat  
yang ditetapkan oleh perusahaan telah dilaksanakan dengan baik 
dan efektif. Ketentuan perusahaan mengenai bahan baku yang 
harus segera dikirim ke pabrik dalam rentang waktu maksimal tiga 
jam, pengujian contoh bahan baku yang layak diproduksi, hingga 
proses penanganan bahan baku yang tercecer telah dilaksanakan 
secara baik. 
g. Aktivitas Pengepakan dan Penyimpanan Barang Jadi 
Ketentuan pengepakan yang ditetapkan perusahaan seperti standar 
pembungkus yang harus berstandar T2, kandungan air pada bottom 
pallet, penimbangan ulang, penyablonan dan identitas pada 
pembungkus, penumpukan paper sack secara menyilang, hingga 
pengiriman ke bagian pemasaran telah dilaksanakan dengan baik 
dan efektif. 
2. Pencapaian Efektivitas Aktivitas Fungsi Produksi 
Pengelolaan aktivitas fungsi produksi di PTP. Nusantara VI Kayu Aro 
secara keseluruhan telah berjalan secara efektif. Namun demikian, 
perusahaan masih mengalami kendala dalam memenuhi target 
kebutuhan bahan baku yang ditetapkan. Masalah pemenuhan target 
kebutuhan bahan baku disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
adalah replanting, pemangkasan, pengaruh cuaca dan hama tanaman, 
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dan usia tanaman teh yang sudah tua yang tidak produktif lagi dalam 
menghasilkan pucuk teh yang digunakan sebagai bahan baku. 
3. Saran/Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penilitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 
memberikan beberapa saran/rekomendasi yang mungkin berguna 
sebagai bahan petimbangan dan perbaikan pengelolaan fungsi produksi 
di PTP. Nusantara VI Kayu Aro Kerinci, Jambi di masa yang akan 
datang. Adapun saran/rekomendasi yang peneliti berikan adalah 
sebagai berikut: 
a. PTP. Nusantara VI Kayu Aro harus mempertimbangkan dengan 
matang atas kebijakan replanting  dan pemangkasan yang 
dilakukan. Perusahaan harus memikirkan dampak-dampak yang 
akan ditimbulkan selama proses pertumbuhan pohon teh yang baru 
ditanam dan dipangkas. Perusahaan harus mendatangkan dan 
memperoleh pertimbangan dari para ahli pertanian yang ada di 
perusahaan setiap kali menentukan kebijakan yang berkaitan 
dengan lapangan/kebun. Sehingga, kuantitas bahan baku yang 
ditargetkan tidak terganggu dan target yang telah ditentukan dapat 
tercapai dengan baik. 
b. Aktivitas-aktivitas produksi yang ada di PTP. Nusantara VI Kayu 
Aro Kerinci, Jambi dari jadwal induk produksi, aktivitas perolehan 
bahan baku, pengendalian produk cacat, perawatan peralatan dan 
fasilitas produksi, pengembangan angkatan kerja, pengendalian 
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kualitas, hingga aktivitas pengepakan dan penyimpanan barang jadi 
yang sudah berjalan dengan baik dan efektif. Kesemua pencapaian 
positif tersebut harus dipertahankan dan ditingkatkan. 
B. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di 
bidang yang sama audit manajemen atas fungsi produksi sebaiknya 
melakukan observasi awal lebih dari sekali hal ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran jelas permasalahan yang ada di perusahaan tersebut. 
Selain itu, untuk memperoleh kesimpulan yang lebih sempurna sebaiknya 
penelitian dilakukan dalam rentang waktu yang lebih lama. 
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